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ABSTRAK

Penelitian ini_adalah penelittan tindakan kelas. Pepelitian ini- bertujuan untuk
Meningkatkan hasil belajar kognitif Biologi siswa kelas Vi1.4 SMPN 4 Pekanbaru
tahun ajaran2018/2019 dengan penerapan pembelajaran Jigsaw I dengan
menggunakan handout. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw Il dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
V11.4 yang berjumlah berjumlah 38 orang. Parameter yang diukur adalah penilaian
pencapaian Kognitif (PPK). Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif. Berdasarkan analisis data daya serap peserta didik sebelum
PTK 79.5%, setelah PTK siklus | sebesar 83.5% maka terjadi peningkatan sebesar
4% dari sebelum PTK. Pada siklus Il daya serap PPK siswa meningkat menjadi
88.1% dan mengalami peningkatan sebesar 4.67% dari siklus |. Ketuntasan
klasikal PPK siswa sebelum PTK yaitu 74%, pada siklus | ketuntasan klasikal
siswa adalah 84%, dan pada siklus Il ketuntasan klasikal siswa adalah 95%,
mengalami peningkatan sebesar 11%. Dapat, disimpulkan~bahwa Penerapan
pembelajaran Jigsaw Il dapat-meningkatkan hasil belajar kognitif Biologi siswa
kelas VI1.4 SMPN 4 Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019

Kata Kunci: Jigsaw I, Hasil Belajar Kognitif , Handout



APPLICATION OF COOPERATIVE LEARNING TYPE JIGSAW II TO
IMPROVE STUDENTS’ COGNITIVE LEARNING OUTCOMES OF
VI1.4 STUDENTS AT SMPN 4 PEKANBARU
ACADEMIC YEAR 2018/2019

An Afrianti
1265117052

ABSTRACT

This study was classroom action research. This research purposed to improve
students’ cognitive learning outcomes grade V1.4 SMPN 4 Pekanbaru Academic
Year 2018/2019 through Application of jigsaw Il by using handout. Jigsaw Il can
improve students’ learning outcomes. Subjects of this study were students of
SMPN 4 Pekanbaru Academic Year 2018/2019 which amounted to 38 students.
The measured parameter was cognitive Research Achievement (CRA) and
Scientific performance. The technique of analyzing data was descriptive
analyzing. The-average absorption of learners before PTK was 79.5% and in the
first cycle to 83.5%, so thereswas.an increases-of 4%. In the second cycle was
88.1%, so there was an increase of 4.67% from first cycle. The classical
completeness before PTK was 74%. The average absorption value of students
after the first cycle is 84% te, 95% and an increase of 11% in-the second cycle. It
can be concluded that jigsaw-11'can improve students’ learning outcomes grade
VI1.4 SMPN 4 Pekanbaru Academic Year 2018/2019.

Key Words: Jigsaw LI, cognitive Learning Outcomes, handout
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dilanjutkan oleh seseorang atau
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti-mental, (Sudirman dalam Hasbullah,
2013: 1). Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu usaha yang bersifat sadar
tujuan yang dengan sistematis terarah pada perubahan tingkah laku menuju
kedewasaan anak (Sardiman, 2007: 12). Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang. diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Sanjaya, 2006: 3)

Belajar adalah suatu-proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajritu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar adalah perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahhuan, keterampilan atau sikapnya (Aryad, 2011:
1)

Proses belajar dan mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Dalam hal ini perlu disadari,
masalah yang menentukan bukan metode atau prosedur yang digunakan dalam
pengajaran, bukan modernnya pengajaran, bukan pula konvensional atau
progresifnya pengajaran. Semua itu mungkin penting artinya tetapi tidak
merupakan pertimbangan akhir karena itu hanya berkaitan dengan alat bukan
“tujuan” pengajaran. Bagi pengukuran suksesnya pengjaran, memang syarat
utama adalah ‘“hasilnya”. Tetapi harus diingat bahwa dalam penilaian atau

menerjemahkan “hasil” itupun harus secara cermat dan tepat yaitu dengan



memperhatikan bagaimana prosesnya. Dalam proses inilah siswa akan
beraktivitas (Sardiman, 2007: 49).

Hamalik (2008:36) menyatakan bahwa belajar adalah merupakan suatu
proses, suatu kegiatan_dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya
mengingat, akan-tetapi lebih-luas dari _pada-itu, yakni mengalami. Selanjutnya
(Sardiman, 2007 35) bahwa belajar adalah usaha mengubah tingkah laku yang
akan membawa perubahan pada individu-individu yang belajar, perubahan tidak
hanya berkaitan dengan perubahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbagai bentuk
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga" diri, minat, watak, dan
penyesuaian diri. Belajar adalah perubahan perilaku yanbg bersifat permanen
sebagai hasil dari pengalaman (Morgan dalam Suprijono, 2011: 3).

Faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah
yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia.
Guru berhadapan langsung dengan perserta didik di kelas melalui proses belajar
mengajar. Di tangan gurulah.akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas baik
secara akademik, skill (keahlian), kematangan emosional dan moral serta
spiritual. Dengan demikian:akan dihasilkan geneasi masa depan yang siap hidup
dengan tantangan zamannya. Oleh' karena itu diperlukan sosok guru yang
mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan
tugas profesionalnya (Kunandar, 2009: 40).

Hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru IPA yang mengajar di
kelas VII IPA SMPN 4 Pekanbaru, diperoleh informasi yaitu : (a) metode
pembelajaran yang kurang bervariasi, guru cendurung meggunakan metode
ceramah (b) siswa suka belajar dalam keadaan berkelompok, (c) hasil belajar
siswa masih ada di bawah KKM yang ditentukan yaitu 80 dengan ketuntasan
klasikal 74 %.

Kondisi-kondisi di atas menuntut adanya perubahan dan perbaikan dalam
usaha memperbaiki hasil belajar siswa. Salah satu pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar biologi yaitu melalui model
pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw Il. Menurut Susanto (2013), Jigsaw Il

merupakan pengembangan model pembelajaran Jigsaw sebelumnya. Model



pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il merupakan  model pembelajaran
kooperatif dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai
6 orang secara heterogen dan bekerja bersama, saling bergantung positif, dan
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi_pembelajaran yang harus
dipelajari dan disampaikan kepada anggota kelompok yang lain.

Kelebihan dari Jigsaw Il adalah bahwa semua siswa membaca semua
materi yang akan membuat konsep-konsep yang telah disatukan menjadi lebih
mudah dipahami. Dalam Jigsaw' |, siswa menerima penjelasan potongan materi
dari teman dari kelompok asal. Hal ini sangat mengkhawatirkan karena bisa jadi
siswa tersebut belum memahami materi. Dengan menerapkan pembelajaran
Jigsaw Il dan-handout peneliti mengharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam memahami materi biologi dan dapat menyelesaikan masalah.

Penelitian yang terkait model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw |1 telah
dibahas oleh beberapa peneliti. Susanto (2013) meneliti tentang Penerapan model
pembelajaran Kooperatif tipe-Jigsaw Il _untuk-meningkatkan Motivasi belajar
siswa kelas ViAo MTs NU Ungaran.

Penelitian yang sama;juga dilakukan olehs Andriani (2013) yang meneliti
tentang Eksperimentasi model pembelajaran’ kooperatif tipe Jigsaw Il dan Think
Pair Share ditinjau dari kecerdasan emosional siswa SMP. se-kota Kediri tahun
pelajaran 2012/2013 dan hasilnya meningkat. Yusuf (2012) meneliti tentang
aplikasi pembelajaran jigsaw Il dalam pengajaran-penulisan bahasa melayu dan
hasilnya meningkat. Awal._ (2013) meneliti tentang Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif TipeJigsaw II" Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Koperasi Siswa Kelas IV SD Negeri 40 Kecamatan Rumbai Pesisir
Pekanbaru dan hasilnya meningkat. Setiawan (2014) meniliti tentang
Meningkatan Minat Belajar Sejarah Siswa Kelas XI ipa 2 SMA N 1 Depok
Tahun Ajaran 2011/2012 Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif
Teknik Jigsaw Il, dan Permari (2012) meneliti tentang Perbandingan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Il dan Think-Pair-Share Terhadap

Penguasaan Konsep Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi.



Selain pentingnya model pembelajaran Jigsaw II, sumber belajar juga
berperan penting dalam pembelajaran karena sumber pembelajaran merupakan
alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dalam tujuan pembelajaran.
Seperti yang dikemukakan oleh Enchols dan Shandily dalam Prostowo (2011:78)
bahwa handout.adalah sesuatu. yang diberikan secara gratis. Sementara itu
Mohamad-dalam_Prostowo. (2011: 78), memaknai handout sebagai selembar
(beberapa lembar) kertas yang berisi tugas atau tes yang diberikan pendidik
kepada peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dan handout dengan merumuskan
judul penelitian sebagai berikut: Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Il dengan Menggunakan Handout untuk meningkatkan hasil belajar Biologi
Siswa Kelas VIl; SMPN 4 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
teridentifikasi adalah sebagai berikut:
1) Guru dominan menggunakan, metode ceramah.

2) Sebagian siswa kurang aktif bertanya jawab.

3) Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

4) Media yang digunakan kurang bervariasi.

5) Hasil belajar siswa yang rendah yaitu terdapat 26% siswa yang belum tuntasan

dengan ktereria ketuntasan minimal (KKM) 80.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terterah dan fokus maka peneliti perlu member batasan

masalah.meteri yang diteliti yaitu standar kopentensi 3. Memahami peengetahuan
klasifiikasi makhluk hidup. Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Mengklasifikasikan
makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang diamati 3.4 Menjelaskan
konsep campuran dan zat tunggal (unsure dan senyawa), sifat fisika dan kimia,

perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari.



1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah hasil belajar
IPA siswa kelas VIlI; SMPN 4 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 setelah

penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 11 dengan menggunakan handout?

1.5 Tujuan.dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini.adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas VIl SMPN 4“Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 dengan penerapan

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dengan menggunakan handout.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1) Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran tipe jigsaw Il dengan
menggunakan handout, diharapkan dapat memitivasi dan meningkatkan
aktifitas siswa terutama pada mata pelajaran biologi .

2) Bagi guru, sebagai bahan masukan tentang salah satu strategi pembelajaran
yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar biologi siswa.

3) Bagi sekolah, salah satu bahan masukan untuk meningkatkan dan
memperbaiki kualitas pendidikan serta hasil belajar biologi siswa sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan.

4) Peneliti, menambah" pengetahuan dan wawasan peneliti tentang penerapan

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw |

1.6 Definisi Istilah Judul

Menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, maka defenisi
istilah judul penelitian ini adalah:

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il adalah model pembelajaran yang di
rancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus
keterampilan (socil skill) termasuk interpersonal skill. Pembelajaran kooperatif

merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem



pengelompokkan/tim kecil yaitu ada empat sampai enam orang yang mempunyai
latar belakang kemampuan akademik,jenis kelamin,ras atau suku yang berbeda
atau heterogen (Riyanto,2012: 267).

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem  penggelempokan/tim..kecil, yaitu antara empat samapai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademid yang berbeda
(heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok
akan diberi~penghargaan;.jika~kelompok-mampu menunjukan' prestasi yang
dipersyaratkan (Senjaya, 2011; 242). Dalam model pembelajaran kooperatif ini,
guru lebih berperan sebagai fasilitator yang . berfungsi sebagai jambatan
penghubung kea rah pemahaman yag sebih tinggi Slavin (2007). Pembelajaran
kooperatif merupakan bentuk pembelajaran degan cara siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kelaboratif yang terdiri dari anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen.

Handout  merupakan bahan tertulis yag disiapkan guru untuk
memeperkaya pengetahuan peserta didi. Handoutsbiasanya diambil dari beberapa
literatur yang relavan dengan meteri yang diajarkan kopetensi asar yang harus
dikuasai peserta didik. Handout diperolen dengan berbagai cara, diantaranya
medownload dari'nternet atau dari buku ( Majid, 2013: 175)

Hasil belajar kognitif adalah proses pembelajaran yang berorientasi pada
kemampuan berfikir yang .mencakup  kemampuan intelektual yang lebih
sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut siswa untuk menghubungakan dan menggabungkan beberapa ide,
gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah
tersebut (Hasan, 2009: 12).



BAB |1
TINJAUAN TEORI

2.1 Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Sains

Teori konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah instruksi (bentukan) kita sendiri.
Von glasersfeld menegaskan: bahwa" pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari
kenyataan. Pengetahuan bukan gambaran dari kenyataan yang ada. Tetapi
pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu-konstruksi kognitif kenyataan
melalui kegiatan seseorang (Sardiman, 2007: 37).

Teori-teori konstrukstivisme menyatakan bahwa siswa itu sendiri yang
harus secara pribadi menemukan dan menerapkan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dibandingkan dengan aturan lama dan memperbaiki aturan itu
apabila tidak sesuai lagi. Teeriini.menganjurkan peranan yang lebih aktif bagi
siswa dalam pembelajaran mereka sendiri. Pembelajaran berpusat pada siswa
atau student centred instruction. Peran guru hanya membantu siswa menemukan
fakta, konsep dan prinsip bagi diri ' mereka sendiri, bukan memberikan ceramah
atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas (Elfis, 2010a dalam Fatmawati).

Menurut ‘Suprijono dalam Nolly (2015: 30) gagasan konstruktivisme
mengenai pengetahuan dapat dirangkum sebagai berikut:

1) Siswa mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan menerapkan
idenya sendiri.

2) Pengetahuan bukanlah gambaran dunia kenyataan nelaka, tetapi selalu
merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek.

3) Subjek membentuk skema kognitif, kategori, kosep dan struktur yang perlu
untuk pengetahuan.

4) Pengetahuan dibentuk untuk strktur konsep seseorang dan struktur membentuk
pengetahuan jika konsep itu berlaku dalam berhadapan dengan pengalaman-

pengalaman.



2.2 Paradigma Pembelajaran Sains
Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan
bahan secara baik dan benar-dengan selalu.mempertimbangkan keamanan dan
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan._menafsirkan
data, serta mengkomunikasikan hasil terutama secara lisan atau tulisan, menggali
dan memilah-informasi faktual:yang refevan-untuk:menguji gagasan-gagasan atau
memecahkan masalah sehari hari. Mata pelajaran biologi dikembangkan melalui
kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan peristiwa alam skitar. Penyelesaian masalah yang bersifat
kualitatif damkuantitatif dilakukan dengan menggunakan pemahaman dalam
bidang matematika, fisika, kimia dan pengetahuan pendukung lainnya
(Depdiknas, 2008).
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
di pelajari siswa dalam proses belajar. llmu pengetahuan alam (IPA) merupakan
bagian dari ilmu pengetahuan .atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris
“science” yang berasal dari bahasa-latin yang berarti tahu. IPA adalah
pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-
gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi (Trianto,
2010: 136)
Menurut Depdiknas (2008), mata pelajaran biologi bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari keteraturan dan
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan yang Maha Esa.
2) Memupuk sikap ilmiah yang jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat
bekerja sama dengan orang lain.
3) Mengembangkan pengalaman dapat mengajukan dan menguji hipotesis
melalui percobaan serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan

tertulis.



4) Mengembangkan kemampuan berfikir analitis, induktif, dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip-prinsip biologi

5) Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi dan saling
keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan pengetahuan,
keterampialan-serta stkap percaya diri.

6) Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan karya teknologi
sederhana dengan kebutuhan manusia.

7) Meningkatkan kesadrant-dan' ‘berperanserta; . dalam menjaga kelestarian

lingkungan.

2.3 Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang yang saat
ini banyak digunakan untuk mengwujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan
yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa; yang tidak dapat berkerja sama
dengan orang lain,siswa yang agresif dan tidak peduli pada orang lain
(Isjoni:2010:16"). Pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) merupakan sistem
pengajaran yang memberikan kesempatan-kepada anak didik untuk berkerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran
kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok ( 2011: 55) Menurut
slavin pembelajaran’ kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan-kelompok—kelompok kecil yang
terdiri dari 4 — 5 orang untuk meahami konsep yang difasilitasi oleh guru.

Selama bekerja dalam kelompok tugas anggota kelompok adalah mencapai
ketuntasan materi yang disajikan oleh guru dan saling membantu teman
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar. Pembelajaran kooperatif
merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja
secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif
disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi

siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam
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kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan

belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya (Trianto,2011: 58).
Dimana langkah-langkah pembelajaran kooperatif dapat dilihat pada tabel

berikut:

membentuk
membantu
meelakukan

Fase 3.
kedalam ke

kepada siswa
membentuk
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Fase 4. Membimb pimbing kelompok -
dan belajar . mpok: belajar pada saat mereka

Fase 5. Evaluasi uru mengevoluasi hasil belajar
tentang materi atau masing — masing
kelompok mempresentasikan hasil

kerjanya.

Fase 6. Memberikan penghargaan Guru mencari cara untuk
menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan kelompok

Sumber : Ibrahim, dkk.(2010:10:66)
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Sanjaya (2011: 249),menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki

beberapa keunggulan dan kelemahan.

1),

1.

2)

Keunggulan pembelajaran kooperatif yaitu:

melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak-terlalumenguntungkan pada guru,
akan tetapi dapat menambah kepercayaan, kemampuan berfikir sendiri,
menentukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain.
Menggembangkan kemampuan mengungkapkan-ide atau gagasan dengan kata—
kata secara verbal dan membandingkannya dengan Kata—kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide—ide orang lain.

Membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala

keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

. Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
belajar.
Meningkatkan pretasi akademik sekaligus. kemampuan sosial, termasuk

mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan
yang lain, mengembangkan keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif
terhadap sekolah.

Menegmbangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya

sendiri, menerima umpan balik.

. Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan kemampuan

belajar abstrak menjadi-nyata.

Meningkatkan motivasi dan sumber rangsangan untuk berfikir.

Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, mereka akan merasa

terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan.

. Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa saling

membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif, maka
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dibandingkan dengan pembelajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar
yang demikian apa yang seharunya dipelajari dan dipahami tidak pernah
dicapai oleh siswa.

3. Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kerja kelompok.

4. Keberhasilan pembelajaran-dalam upaya mengembangkan kesadaran kelompok
memerlukan periode waktu yang cukup panjang.

5. Walaupun kemampuan berkerja sama merupakan kemampuan yang sangat
penting bagi siswa, akan:tetapi ' banyak aktivitas dalam kehidupan yang hanya

didasarkan pada kemampuan secara individual.

2.4 Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw |1

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il adalah suatu tipe pembelajaran
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab
atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengerjakan bagian tersebut
kepada anggota lain dalam kelompoknya. (Arends dalam Yusuf, 2005). Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il merupakan model pembelajaran
kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang
secara heterogen dan bekerjasama ' saling = ketergantungan yang positif dan
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari
dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Arends
dalam Yusuf, 2005).

Ada perbedaan mendasar antara pembelajaran Jigsaw | dan Jigsaw II,
kalu pada tipe I, awalnya siswa hanya belajar konsep tertentu yang akan menjadi
spealisasinya sementara konsep—konsep yang lain ia dapatkan melalui diskusi
dengan teman segrupnya. Pada tipe Il ini setiap siswa memperoleh kesempatan
belajar secara keseluruhan konsep (scand read) sebelum ia belajar spealisasinya
untuk menjadi expert. Hal ini untuk memperoleh gambaran menyeluruh dari
konsep yang akan dibicarakan (Trianto, 2009: 75).

Jigsaw Il merupakan pengembangan dari model pembelajaran Jigsaw.
Jigsaw Il merupakan suatu model pembelajaran dengan membagi suatu materi

menjadi beberapa bagian (section) yang dibahas, kemudian bagian-bagian itu
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“disatukan‘ kembali dalam suatu diskusi pleno. Perbedaan mendasar Jigsaw Il
dengan Jigsaw terletak pada adanya kompetisi untuk mendapatkan reward.
Reward diberikan kepada kelompok asal dengan nilai rata-rata evaluasi tertinggi
pada setiap akhir siklus (Nur dalam Susanto, 2013: 10).

Pada pembelajaran Jigsaw Il setiap.anggota kelompok asal mempelajari
semua materi pembelajaran, tetapi fokusnya hanya satu materi. pembelajran.
Dengan demikian, setiap anggota kelompok asal pada strategi pembelajaran
Jigsaw Il telah membaca atau-memahami semua materi pembelajaran yang sedang
dilakukan. “Pada bagian inilah terjadi penyempurnaan terhadap strategi
pembelajaran Jigsaw Il (Chotimah dan Dwitasari, 2009: 99).

Menurut Slavin dan Chotimah dan Dwitasari (2009. 100), langkah—
langkah dalam penerapan teknik Jigsaw Il adalah sebagai berikut:

1) Kelompokkan perserta didik dengan masing—masing kelompok terdiri atas 4
orang.

2) Tiap perserta didik dalam-tim.mendapatkan -materi yang sama dan membaca
semua matert.

3) Tiap perserta didik dalam, tim berbagi tugas untuk membagi materi (sub bab
materi).

4) Anggota dari tim yang mendapatkan bagian materi yang berbeda bertemu
dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan subbab mereka.

5) Setelah berdiskusi. sebagai tim ahli setiap.anggota kelompok kembali
kekelompok asal dan bergantian. mengajar-teman satu tim mereka tentang
subbab yang mereka kuasal dan anggota lainnya mendengarkan dengan
sungguh-sungguh.

6) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi

7) Guru memberiakan evaluasi

8) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok melalui skor penghargaan
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor

dasar ke skor kuis berukutnya.

13



Chotimah dan Dwitasari (2009: 100) pembelajaran kooperatif Jigsaw II
memiliki kelebihan yaitu:

1) Perserta didik harus mengetahui seluruh materi yang akan dipelajari (tidak
terbatas hanya yang menjadi bagiannya).

2) Perserta didik tidak terlalu_menguntungkan kepada. guru, tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menentukan informasi
dari berbagai sumber, dan belajar dari perserta didik lain.

3) Dapat mengembangkan:- kemampuan “mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata—kata Secara verbal dan membandingkannya dengan ide—ide
orang lain.

4) Dapat membantu perserta didik untuk respek pada orang lain dan menyadari
akan segala keterbatasan dan menerima segala perbedaan.

5) Dapat membantu memberdayakan setiap perserta didik untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajar.

6) Pada saat kegiatan diskusi-kelas, seluruh perserta didik aktif terlibat karena

sudah mempelajari seluruh materi.

Adapun kelemahan pembelajaran-kooperatif Jigsaw Il _menurut Chotimah
dan Dwitasari (2009: 101) yaitu :

1) Tidak semua perserta didik memiliki kemampuan yang memadai untuk
mempelajari semua materi pembelajaran.

2) Keberhasilan strategi pembelajaran Jigsaw-ll.dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang.
Dalam hal ini dapat mungkin dapat dicapai dengan satu kali atau sekali —
sekali penerapan strategi ini.

3) Walaupun kemampuan berkerja sama merupakan kemampuan yang sangat
penting bagi peserta didik, tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang
hanya didasarkan kepada kemampuan individual.

Model pembelajaran jigsaw tipe Il sudah dikembangkan oleh Slavin. Ada
perbedaan mendasar antara pembelajaran Jigsaw | dan Jigsaw Il yaitu pada Jigsaw

tipe I, awalnya siswa hanya belajar konsep tertentu yang akan menjadi
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spesialisasinya sementara konsep — konsep yang lain ia dapatkan melalui diskusi
dengan teman 1 timnya, sedangkan pada jigsaw tipe Il ini setiap siswa memperoleh
kesempatan untuk belajar secara keseluruhan konsep (scan read) sebelum ia belajar
spesialisasinya untuk menjadi ahli (expert). Hal ini_untuk memperoleh gambaran
menyeluruh dari kensep yang akan dibicarakan(Trianto,2011 : 74).

Model kooperatif Jigsaw 1l ini memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan:- berkomunikasi, /anggota kelompok bertanggung
jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang
dipelajari dan dapat menyampaikan informasinya kepada kelompok lain (Rusman,
2010: 218).

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il, terdapat kelompok
asal dan kelompok ahli. Kelompok asal adalah kelompok induk siswa yang
beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang
berbeda. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli,
yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang
ditugaskan untuk mempelajari_dan mendalami_topik tertentu-dan menyelesaikan
tugas-tugas yang berhubungan dengan-topiknya untuk kemudian dijelaskan
kepada anggota kelompok asal. (Arends dalam Yusuf; 2005) menggambarkan
hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli sebagai berikut:

Kelompok Asal

n = 3 = 0 E + |

v
= §§~k kl\,§%

B £ = R ¥ | |0 N
- = B K K N
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4
Kelompok ahli
Keterangan ilustrasi gambar di atas, dimisalkan pada materi klasifikasi mahluk
hidup. + : membahas kingdom monera, & : membahas kingdom protista, J :

membahas kingdom fungi, ll : membahas kingdom plantae.
Gambar 1. llustrasi Pembelajaran Jigsaw Il
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Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang

sama dan kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang ditugaskan

pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama lain untuk

mempelajari topik mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai, para anggota

kelompok kemudian kembalipada kelompok-asal dan mengajarkan pada teman

sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan di kelompok
ahli (Yusuf,.2005).

Adapun langkah-langkah:dalam penerapan teknik Jigsaw ll-adalah sebagai

berikut (Sudrajat, 2008):

1)

2)

3)

Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap
kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok
ini disebut  kelompok asal. Jumlah anggota dalam  kelompok asal
menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan dipelajari
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Setelah siswa berdiskusidalam kelompok ahli maupun kelompok asal,
selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan
pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok
yang telah dilakukan agar gurt 'dapat menyamakan persepsi pada materi
pembelajaran yang telah didiskusikan.

Guru memberikan Kuis untuk siswa secara individual. Setelah kuis dilakukan,
maka dilakukan perhitungan skor perkembangan.individu dan skor kelompok.
Skor individu setiap “keloempok “memberiv.sumbangan pada skor kelompok
berdasarkan rentang skor yang diperoleh pada kuis sebelumnya dengan skor

terakhir.
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Slavin (2009: 159) memberikan petunjuk perhitungan skor kelompok
sebagaimana terlihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Perhitungan Skor Individu Kelompok Kooperatif

:
-

E [ 1[51

Sumber :

Sete
selanjutnya

maka langkah

2%

ini dihitung

dengan me pok, yaitu dengan
menjumlah 2lompok dibagi
dengan jum perkembangan,

diperoleh k erikut:

.‘\%tﬁ‘z\'\

_|
QD
o
123
w
-
=
Q@
k

Tim baik
Tim hebat
Tim super

Sumber : Dimodifikasi oleh Ratu rianto (2011:72).

4. Memberikan penghargaan kelompok Guru memberikan penghargaan pada
kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan
hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya. Menurut
Ratumanan dalam Trianto (2011: 72) terdapat tiga tingkat penghargaan yang

diberikan untuk penghargaan kelompok sebagai berikut:
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2.5 Handout

Handout adalah bahan pelejaran yang sangat ringkas. Bahan ajar ini
bersumber dari beberapa literatur yang relavan terhadap kompetensi dasar dan
meteri pokok yang digjarkan kepada peserta didik guna memudahkan mereka
pada saat proses pembelajaran:.Dengan demikian tentunya bukanlah suatu bahan
ajar yang mahal, melainkan ekonomis dan praktis (Prastowo, 2011 : 79)

Terkait denga hal di atas Mohammad (2010:288) dalam Prostowo
(2012:78) handout sebagai. selembar ‘(beberapa lembar) kertas yang berisi tugas
atau tes yang diberikan peserta pendidik kepada peseta didik. Bahan ajar ini
bersumber dari beberapa literature yang relavan. terhadap kompentensi dasar
meteri pokok yang diajarkan kepada peserta didik. Bahan ajar ini diberikan
kepada peserta didik guna memudahkan mereka saat mengikuti proses
pembelajaran Prastowo (2012: 79).

Menurut  Steffen dan Peret Ballstaedt dalam Prastowo (2012) fungsi
handout antara lain :

a) Membantu peserta didik agar tidak perlu mencatat
b) Sebagai pendampin penjelasan peserta didik

c) Sebagai bahan rujukan peserta didik

d) Memotivasi siswa agar lebih gian belajar

e) Peningkat pokok — pokok meteri yang di ajarkan
f) Member umpan balik

g) Menilai hasil belajar

Dalam fungsi pembalajaran, pembuatan handout memiliki beberapa tujuan
yaitu :

a) Untuk memberikan bantuan informasi atau meteri pembelajaran sebagai
pegangan bagi peserta didik
b) Untuk memperluas pengetahuan peserta didik
c) Untuk mendukung bahan ajar lainnya bagi peserta didik
Penyusunan handout dalam kegiantan pemelajaran memiliki beberapa

manfaat, dintaranya memudahkan peserat didik saat mengikuti proses
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pembelajaran dan melengkapi kekurangan materi. Sadjati dalam Andi Prostowo

mengungkapan bahwa beberapa ciri khas dari bahan ajar ini ada tiga macam yaitu:

a) Merupakan jenis bahan ajar cetak yag dapat memberikan informasi kepada
siswa

b) Handout berhubungan dengan meteri yang diajarkan pendidik

c) Handout terdiri atas catatan, table diagram, peta dari meteri — meteri
tambahan lainnya.

2.6 Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan. Menurut pengertian- ini belajar merupakan suatu
proses yakni suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan, yang menjadi hasil
dari belajar bukan penguasaan hasil latihan melainkan perubahan tingkahlaku,
Karena belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, maka diperlukan
pembelajaran yang bermutu yang langsung menyenangkan dan mencerdaskan
siswa (Hamalik;2001: 27).

Dimyati (2006: 11) mengatakan bahwa belajar merupakan interaksi antara
keadaan internal dan proses kognitif siswa dengan stimulus dari lingkungan.
Kemudian Djamarah (2011.13) " mengungkapkan bahwa belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari beberapa pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu.proses perubahan dari dalam diri
manusia yang tanpak dalam “perubahan tingkah laku seperti kebiasaan,
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan daya pikir. Sudjana (2009:22), hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman balajarnya.

Menurut Kunandar (2011: 251) hasil belajar adalah kemampuan siswa
dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman dalam satu kompetensi
dasar. Hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan

prilaku yang akan dicapai oleh siswa sehubung dengan kegiatan belajar yang
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dilakukan sesuai dengan kompetensi dasar dan meteri standar yang dikaji. Hasil
belajar biasanya berbentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom«yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik. Perinciannya adalah sebagai
berikut:

1) Ranah Kognitif

Berkenaan dengan “hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
2) Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek yaitu menerimaan, jawaban
atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
3) Ranah Psikomotor

Berkenaan.. dengan hasil.. belajar...keterampilan dan kemampuan
bertindak.Dimana terdiri dari 6 aspek yaitu gerakan refleks, keterampilan gerak
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan

keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Salah satu Klastfikasi hasil belajar kognitif adalah kognitif. Kognitif berkenaan

dengan hasil belajar kognitifintelektual yang terdiri“dari enam aspek, yakni

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,.analisis, sintesis dan evaluasi

(Bloom dalam Sudjana, 2009 :.22).

Kognisi merupakan kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan atau usaha

mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri. Kemampuan kognitif adalah

penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil-hasil kegiatan atau proses

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Ranah kognitif adalah ranah

yang mencakup kegiatan mental (otak). Tujuan ranah kognitif meliputi enam jenjang

proses berpikir yaitu:
a) Ingatan (C1) yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat. Ditandai dengan
kemampuan menyebutkan simbol, istilah, definisi, fakta, aturan, urutan,

metode.
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b) Pemahaman (C2) yaitu kemampuan seseorang untuk memahami tentang
sesuatu hal. Ditandai dengan kemampuan menerjemahkan, menafsirkan,
memperkirakan, menentukan, menginterprestasikan.

c) Penerapan (C3), yaitu kemampuan berpikir untuk menjaring & menerapkan
dengan tepat-tentang teori;.prinsip, simbel pada situasi.baru/nyata. Ditandai
dengan® kemampuan . menghubungkan, memilih, ~mengorganisasikan,
memindahkan, menyusun, menggunakan, menerapkan, mengklasifikasikan,
mengubah struktur.

d) Analisis (C4), Kemampuan berfikir secara logis dalam meninjau suatu fakta/
objek ‘menjadi lebih rinci. Ditandai dengan -kemampuan membandingkan,
menganalisis, menemukan, mengalokasikan, membedakan, mengkategorikan.

e) Sintesis (C5), Kemampuan berpikir untuk memadukan konsep-konsep secara
logis sehingga menjadi suatu pola yang baru. Ditandai dengan kemampuan
mensintesiskan, menyimpulkan, menghasilkan, mengembangkan,
menghubungkan, mengkhususkan.

f) Evaluasi (C6), Kemampuan berpikir untuk dapat memberikan pertimbangan
terhadap sustu situasi,ssistem nilai, metoda; persoalan-dan pemecahannya
dengan menggunakan tolak ukur tertentu sebagai patokan. Ditandai dengan
kemampuan menilai, menafsirkan, mempertimbangkan dan menentukan
(Sudijono, 2001 : 49).

Jadi hasil belajar kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu
hasil yang telah dicapai/“ditunjukkan oleh siswa baik berupa atau huruf dengan
Kriteria tertentu sebagai gambaran-atau bentuk dari hasil belajar kognitifsiswa yang
mencakup tingkat kemampuan yang berhubungan dengan ingatan, pemahaman,
penerapan, pengoraian, penyatuan dan penilaian sesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan.

2.7 Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Il dengan
Menggunakan Handout terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa
Menurut  Arends dalam Sudrajat (2008), pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw Il adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa

anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian
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materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam
kelompoknya. Selanjutnya Lie dalam Sudrajat (2008) mengatakan bahwa Jigsaw
Il didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya
mempelajari materi yang diberikan, tetapi.mereka juga harus siap memberikan
dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan
demikian, “siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama
secara kooperatif untuk mempelajari ' materi 'yang/ditugaskan”.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Caniago
(2014) dengan judul “Efektifivitas model pembelajaran kooperatif NHT
(Numbered Heads Together) berbantuan modul untuk meningkatkan pemahaman
konsep mata pelajaran ekonomi pada kelas X SMA AL-IRSYAD tahun ajaran
2012/2013” hal tersebut dapat dilihat dari presentase ketuntasan pada kelas
eksperimen mencapai 88,46% sedangkan kelas kontrol 71,42%. Pada rekapitulasi
lembar aktivitas siswa yaitu kelas eksperimen 81% sedangkan kelas kontrol 76%.

Jhonson and Jhonson dalam Rusman (2010: 219) melakukan penelitian
tentang pembelajaran koopetatif model Jigsaw, i yang hasilnya menunjukkan
bahwa interaksi kooperatif memiliki-~berbagai pengaruh positif terhadap
perkembangan anak. Pengaruh positif tersebut adalah:

1) Meningkatkan hasil belajar
2) Meningkatkan daya ingat
3) Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi
4) Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individual)
5) Meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen
6) Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah
7) Meningkatkan sikap positif terhadap guru
8) Meningkatkan harga diri anak
9) Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif
10) Meningkatkan keterampilan hidup bergotong-royong
Handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas. Bahan ajar ini

bersumber dari beberapa literature yang relavan tehadap kompetensi dasar dan
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meteri pokok yang diajarkan kepada peserta didik.bahan ajar ini diberikan kepada
peserta didik guna memudahkan mereka pada saat proses pembelajran. Dengan
demikian tentunyabukanlah suatu bahan ajar yang maha, melaikan ekonomis dan
praktis (Prastowo, 2011: 79)

2.8 Penelitian yang Relevan

Penelitian. Yugo (2014), meneliti tentang Meningkatan Minat Belajar
Sejarah Siswa Kelas Xlipa 2 SMA N 1 Depok Tahun Ajaran 2011/2012 Melalui
Penerapan -Strategi Pembelajaran ' Kooperatif /Teknik Jigsaw Ll."Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata kelas siklus | yaitu 62,04 dan meningkat kembali nilai
rata-rata kela siklus 11 yaitu 88,9.

Penelitian Susanto (2013), meneliti tentang Penerapan model pembelajaran
Kooperatif tipe Jigsaw Il untuk meningkatkan Motivasi belajar siswa kelas VIl
Mts Nu Ungaran. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas siklus 1 yaitu 73,50
dan meningkat kembali rata-rata kelas siklus Il yaitu 83,10.

Desi- (2013), meneliti. tentang _eksperimentasi model pembelajaran
Kooperatif tipe Jigsaw Il dan Think Pair Share ditinjau dari kecerdasan emosional
siswa SMP se-kota kediri tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata kelas siklus | yaitu'68,26-dan meningkat kembali nilai rata-rata
kelas slklus Il yaitu 84,30. Memperkuat penelitian yang akan akan saya lakukan
disini saya mengambil beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan

sebelumnya.

Merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Messi
Suhairini(2014) yang berjudul” Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Il dengan Menggunakan Handout Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X1
IPAs SMA Negeri 2 Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Tahun
Ajaran 2013/2014”, dari hasil penelitian tersebut diketahui peningkatan PPK
sebelum PTK sebesar 84,59%,sesudah PTK siklus | daya serap siswa adalah
90,97% meningkat 6,39% dari sebelum PTK dan pada siklus Il daya serap siswa
adalah 97,32% meningkat 6,35% dari siklus I.Dapat disimpulkan bahwa
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penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dengan menggunakan Handout
dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa.

Penelitian Puspita (2014) yang berjudul “Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Il Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas
VIl; SMP Negeri 21 Pekanbaru Tahun Ajaran.2013/2014”. Hal ini dapat dilihat
dari hasil belajar PPK.untuk daya serap pada siklus I adalah 81;24% meningkat
sebesar 5,53% pada siklus Il menjadi 86,77%. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif’ tipe=Jigsaw 1l dapat meningkatkan hasil
belajar biologi siswa.‘kelas VIl; SMP Negeri ‘21 +Pekanbaru tahun ajaran
2013/2014.

Berdasarkan Leny (2015), hasil penelitian pembelajaran kooperatif tipe
TAI berbantu modul dapat meningkatkan kompetensi.belajar akutansi pada kelas
X1 AK B SMK Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat
dari nilai aspek kognitif mengalami peningkatan 78,32 pada siklus | menjadi
84,40 pada siklus 11, pada nilai aspek psikomotorik meningkat dari 82,35 pada
siklus I menjadi 87,06 pada siklus Il dan pada siklus afektif juga meningkat dari
79,69 pada siklus | menjadi 86,80 pada siklus II.

A. Agoestanto, Rachmawan, -S.. Danp, Suyitno, H. (2013) dengan judul ”
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw I dan student teams
achievement divisions berbantuan alat peraga pada materi pokok segiempat SMP
kelas VII”. Hasil analisis deskriptif data hasil belajar.materi pokok Segiempat
dapat diketahui bahwa persentase siswa yang mengalami ketuntasan belajar pada
masing-masing kelas berturut-turut adalah 71,88% untuk kelas Eksperimen 1,75%
untuk kelas Eksperimen 2, dan 50% untuk kelas Uji Coba sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il lebih
tinggi dari pada siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dari
ketiga kelas, terlihat bahwa varians terbesar adalah pada kelas yang mendapat
pembelajaran ekspositori. Hal itu berarti kemampuan siswa pada kelas tersebut
setelah pembelajaran cenderung lebih bervariasi dibandingkan dengan kelas yang
mendapat pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun Jigsaw Il. Hal ini

disebabkan pada kelas tersebut, pembelajaran bersifat klasikal dan jarang terjadi
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kerjasama antar siswa sehingga kebanyakan aktivitas siswa dilakukan secara
individu, jarang kegiatan bekerjasama dan berbagi satu sama lain.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan data penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September
sampai bulan Oktober 2018 di kelas VII, SMPN 4 Pekanbaru Tahun Ajaran
2018/2019 dengan jadwal perencanaan kegiatan penelitian(Lampiran 1).

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII, SMPN 4 Pekanbaru yang
berjumlah 38 orang siswa yang terdiri dari 17 siswa Perempuan dan 21 orang
siswa Laki - Laki. Dasar pengambilan siswa Vll; IPA sebagai subjek penelitian

karena nilai akademik yang rendah dari keleas VII lainya.

3.3 Metode dan Desain Penelitian
3.3.1 Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas" (PTK) *adalah penelitian tindakan/action
research yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran
di kelasnya. Penelitian Tindakan Kelas berfokus pada kelas atau pada proses
belajar mengajar yang terjadi dikelas, bukan pada input kelasatau output
(Arikunto, 2011: 58).

Adapun bentuk penelitian-yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan
Kelas yaitu melaksanakan suatu tindakan dalam proses pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw Il dengan menggunakan handout untuk peningkatkan hasil belajar
kognitif biologi siswa. Tindakan yang akan diberikan pada penelitian kali ini
adalah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dengan bantuan handout.
Arikunto (2011: 58), menjelaskan Penelitian Tindakan Kelas melalui paparan
gabungan defenisi dari tiga kata, Penelitian + Tindakan + Kelas sebagai berikut.
1) Penelitan adalah kegiatan yang mencermati suatu objek, menggunakan aturan

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
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untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.

2) Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan.

3) Kelas adalah.sekelompok siswa yang dalam waktu sama menerima pelajaran

yang sama dari seorang guru

3.3.2 Desain Penelitian

Pada Gambar 2 merupakan desain penelitian tindakan kelas pembelajaran
biologi dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il. Permasalahan
yang melatar belakangi penelitian ini adalah: hasil belajar yang di peroleh siswa
masih rendah, siswa kurang aktif dalam tanya jawab, siswa suka belajar dalam
keadaan berkelompok, guru tidak pernah menggunakan model pembelajaran
Jigsaw Il saat proses pembelajaran, siswa akan mudah mengerti apabila dalam
proses mengajar terdapat media. Berdasarkan permasalah tersebut maka peneliti
mempunyai  alternatif - pemecahan masalah tersebut dengan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe-Jigsaw Il dan menggunakan Handout agar membuat
siswa lebih aktif, interaktif, serta dapat'memotivasi siswa untuk belajar sehingga
diperoleh hasil belajar yang lebih optimal sesuai dengan standar KKM yang telah
ditetapkan.Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus, siklus pertama pelaksanaan
tindakan I merupakan tahap sosialisasi ke siswa tentang Jigsaw Il . selanjutnya ke
tahap observasi dengan materi 3.8 Memahami tekanan pada zat cair dan
penerapannya dalam kehidupansehari-hari untuk menjelaskan tekanan darah,
difusi pada peristiwa respirasi, dan tekanan osmosis terdapat 4 pertemuan.
Analisis Data diambil dari nilai PPK didapatkan dari nilai Pekerjaan Rumah (PR),
nilai Quiz Tertulis (QT) dan Ujian Ketuntasan Blok (UB) dan nilai portofolio
(LKPD) serta nilai unjuk kerja ( diskusi, persentasi, praktikum ). Kemudian ke
tahap Refleksi yaitu tahap remedial bagi siswa tidak tuntas secara klasikal.
Apabila pada siklus | terdapat peningkatan hasil belajar dari nilai sebelumnya
maka dianggap permasalahan sudah terselesaikan. Apabila siklus | dianggap

permasalahan belum terselesaikan dalam artian hasil belajar siswa masih berada di
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bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka dilanjutkan ke siklus Il dengan
tahap pelaksanaan sama seperti siklus | dengan materi Kompetensi Dasar(KD) 3.9
menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan penerapanya
dari nilai PPK didapatkan

dari nilai Pekerja , dan Ujian Ketuntasan

a,))‘@\‘h\ ! & ‘c i, Persentasi,
w@&m’ Mﬂi}p ‘ hasil belajar

% D i abila siklus 11

dalam menjaga kesehatan diri. Analisis Data diambi

QE“'

‘\\\\\\t\"

berada di b

selanjutny;

C
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DESAIN PENELITIAN

Pembelajaran IPA Biologi di kelas VII SMPN 4 Pekabaru Tahun Ajaran

2017/2018

v

Permasalahan:

1)
2)
3)

4)

Guru lebih banyak
menggunakan model ceramah
Siswa kurang aktif bertanya
jawab.

Rendahnya pemahaman - siswa
ternadap meteri yang diajarkan
Hasil  belajar  siswamasih
banyak yang di bawah KKM

Alternatif Pemecahan :

Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw ||

Dengan menggunakan Handout
dapat membuat siswa lebih
aktif; . interaktif, serta dapat
memotivasi siswa untuk belajar
sehingga diperoleh hasil belajar

. lebih  optimal  sesuai
sekolah- yaitu 80 dengan yang
ketuntasan klasikal 74%. B G ' 1 yang telah
ditetapkan.
Sfiiksd Pelaksanaan
: Tindakan
Refleksi :
| H
| v
Analisis b : laksanaan
Datap, | [$ 7L O0SENVaSI 14— Tindakan I
Perencanaan iy laksanaan
masalah tindakan Il ~|  Tindakan Il
Siklus Il
v
Refleksi <«— | Analisis Data <«—— Observasi
Permasalahan SELiII\lfJI[Jl{I'?\I VA
Terselesaikan Belum
Terselesaikan :

Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa

Gambar 1. Desain Siklus Penelitian Tindakan Kelas (dimodifikasi dari Arikunto dkk,2014)
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3.33

Prosedur Penelitian

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dengan menggunakan

handout ini melalui beberapa tahap yaitu:

a. Tahap Persiapan

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)
8)

Menetapkan waktu mulai.pengambilan-data penelitian yaitu pada bulan
bulan September sampai bulan Oktober 2018.

Membuat jadwal penelitian dan jam pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran ' di~ kelas™ dilakukan dengan menggunakan
moodel pembelajaran berdasarkan masalah dengan media handout.
Menetapkan siklus. Dalam pertemuan ini dilakukan dalam 2 siklus, siklus
1 terdiri dari empat kali pertemuan dan siklus 2 terdiri dari empat kali
pertemuan.

Menyiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan pada saat penelitian,
yaitu standar isi, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar
wawancara permasalahan, lembar kegiatan peserta didik, buku paket /
meteri pokok yang telah dirangkum oleh guru, media handout, soal-soal
tes yang digunakan sebagai alat ukur pencapaian hasil belajar siswa.
Mengelompokkan siswa ke ‘dalam-kelompok kooperatif Jigsaw Il. Jumlah
anggota dalam setiap kelompok kooperatif Jigsaw Il adalah 4-5 orang.
Kelompok yang dibentuk ini bersifat heterogen secara akademik yang
terdiri atas siswa yang pandai, sedang dan kurang diperoleh dari nilai KD
sebelumnya. Selain itu juga memperhatikan kriteria heterogen lainnya,
seperti jenis kelamin.

Menjelaskan model pembelajaran berdasarkan masalah

Menyiapkan alat evaluasi
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b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi kegiatan:

No

Kegiatan

Guru

Siswa

1

Kegiatan Awal(10 menit)

e Menyapa siswa dan memeriksa
kehadiran siswa

» Memotivasi peserta didik
dengan

Mempersiapkan diri untuk
mengikuti proses KBM
Menjawab/merespon pertanyaan
guru

No

Kegiatan

Gury

Siswa

+ mengajukan pertanyaan

+ Menuliskan topik yang akan
dipelajari.

* Menyebutkan tujuan
pembelajaran yang harus
dicapai dalam belajar

Menulis topik yang akan dipelajari

Menulis tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan Inti (55 menit)

* Memberi tau model e Peserta didik mendengarkan
pembelajaran penjelasan guru.

* Siswa duduk pada e Peserta didik duduk dalam
kelompoknya masing-masing kelompoknya.
yang sudah di bentuk'oleh guru | ¢  Menerima LKPD dan bahan
(kelompok asal). diskusi yang berupa lembaran ahli

+ Memberikan LKPD dan topik- diberikan oleh guru.
topok yang akan dipelajari pada
tiap kelompok berupa lembaran
ahli, dan siswa yang
mendapatkan lembaran ahli e Diskusi kelompok ahli.
yang sama berkumpul di e Mempresentasikan hasil diskusi
kelompok ahli yang sama pula. per kelompok pada kelompok asal.

* Diskusi kelompolcg e Mendengarkan penguatan dari

+ Diskusi tin ahli ke tim asal. quru.

 Presentase kelompok.

» Guru memberikan penguatan
pada hasil diskusi.

3 | Kegiatan akhir (15 menit)

e Memberikan kesimpulan
pembelajaran

e Memberikan evaluasi

e Memberikan penghargaan pada
kelompok terbaik

Menyusun dan mencatat
kesimpulan pembelajaran yang
diberikan oleh guru

Menjawab soal yang diberikan
guru pada saat evaluasi.
Menerima penghargaan
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3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan persiapan
membuat perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.

Instrumen pengumpulan data yang di gunakan adalah penilaian tes tertulis
dan penilaian kinerja ilmiah,yaitu.
1) Penilaian Tes Tertulis

Penilaian tes tertulis ini dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belajar
ranah kognitif siswa yang. digunakan “sebagai/sumber pengetahuan pemahaman
konsep (PPK). Penilaian PPK ini di ambil dari nilai quis, nilai ujian blok, dan nilai
pekerjaan rumah (PR).

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskriptif hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw || dengan menggunakan
modul untuk melihat daya serap dan ketuntasan belajar secara individual maupun
klasikal didasarkan pada peneapaian hasil belajar melalui dua-kelompok penilaian,
yaitu (a) penilaian pencapaian hasil belajar pengetahuan, pemahaman konsep

(PKK) dan (b) penelitian pencapaian hasil belajar kinerja ilmiah.

3.5.1 Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar Kognitif Siswa

Pengumpulan data dilakukan  dengan teknik tes dalam bentuk tes hasil
belajar siswa dan observasi untuk melihat aktivitas siswa. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah tes tertulis yang terdiri dari
kuis, LKPD, PR, dan ujian blok (UB). Sedangkan untuk mengukur aktivitas

diskusi dan presentasi digunakan lembar observasi (lampiran).
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3.5.1.1 Pengolahan Data Hasil Belajar Kognitif
3.5.1.1.1 Analisis Data Hasil Belajar Kognitif

Nilai Kognitif didapatkan dari nilai Pekerjaan Rumah (PR), nilai Quiz
Tertulis (QT) dan Ujian Ketuntasan Blok (UB). Masing-masing nilai ini akan
digabungkan dengan.rumus.sebagai berikut:

PPK = 30% X nilai rata-rata PR +30% X nilai rata-rata QT+ 40% X UB

Sumber: Dimodifikasi sesuai dengan SMPN 4 Pekanbaru

3.5.1.2 Teknik Analisis'‘Data Deskriptif

Teknik analisis data deskriptif yang digunakan pada penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar biologi siswa setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dengan menggunakan handout.
Menurut Elfis(2010c), analisis data hasil pencapaian hasil belajar biologi siswa
dilakukan dengan melihat: @) daya serap, b) ketuntasan individu dan c) ketuntasan
klasikal. Analis daya serap, ketuntasan individu, ketuntasan klasikal didasarkan
pada pencapaian hasil belajar siswa melalui dua kelompok penilaian, yaitu
penilaian pencapaian hasil belajar pemahaman dan penerapan kensep (PPK).

a. Daya serap

Daya serap (%)= Jumlah skor yang diperoleh siswa x 100
Jumlah skor maksimum
Rumusan diatas adalah untuk mengetahui daya serap siswa dari hasil
belajar, tiap siswa terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Bahan mentah
hasil belajr terkumpul dalam“lembar-lembar jawaban soal ujian atau ulangan.
Untuk mengetahui kriteria dan kategori daya serap siswa dari hasil belajar dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Interval dan Kategori Daya Serap Siswa

% Interval Kategori
96 — 100 Sangat baik
88-95 Baik
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskriptif Hasil Penelitian
4.1.1. Paparan Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII.4 SMPN 4 Pekanbaru yang
dimulai dari tanggal 05..September sampai” dengan 3 Oktober 2018.Kegiatan
Penelitian ini telah dilaksanakan di kelasV1l.4 SMPN 4 Pekanbaruyang di lakukan
dengan dua siklus, meliputi sepuluh kali pertemuan yaitu enam kali pertemuan
pada siklus | (termasuk sosialisasi dan ujian blok I) dan empat kali pertemuan
siklus Il (termasuk ujian blok II)

Mengacu pada silabus, pelaksanaan model pembelajaran Jigsaw 11 dengan
menggunakan handoutdilaksanakan dengan satu Kompetensi Inti 3. Memahami
pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan tentang ilmu
pengetahuan. KD 3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan
karakteristik yang diamatis~dan Siklus Il paday KD. 3.3 menjelaskan konsep
campuran dan zat tunggal ( unsure“dan ‘senyawa), sifat fisika dan kimia,
perubahan fisika dan kimia dalam kehdupan sehari-hari.

Alokasi waktu pada penelitian ini dalam satu minggu ada dua kali
pertemuan, yaitu pada hari Rabu dengan alokasi waktu 2x40 menit pada pukul
10.40-11.5 WIB dan hari Sabtu dengan alokasi 2x40 menit pada pukul 13.00-
14.40 WIB. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V1.4 SMPN 4 Pekanbaru dengan
jumlah siswa 38 orang siswa. Sebelum proses pembelajaran Jigsaw Il dengan
menggunakan handout dilaksanakan, Peneliti mensosialisasikan terlebih dahulu
tentang model pembelajaran Jigsaw Il. Guru membagi siswa dalam 7 kelompok
belajar berdasarkan kemampuan akademik sebelum PTK.

Kegiatan inti dilaksanakan dengan Pembelajaran jigsaw Il dilaksanakan
dengan meminta siswa untuk membaca dan memperhatikanHandout berisi materi
yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Lalu peneliti memberikan soal

LKPD kepada kelompok asal dengan permasalahan atau soal yang berbeda untuk

34



masing-masing anggota kelompok. Siswa yang mendapatkan soal yang sama dari
setiap kelompok asal akan membentuk satu kelompok ahli untuk membahas
permasalahan yang sama. setelah soal atau permasalahan terjawab, siswa akan
kembali kekelompok _ asaldan masing-masing siswa akan menjelaskan
kekelompok asal-mereka secara_bergiliran.tentang soalyang mereka dapat.
Gurumeminta beberapa kelompok untuk: mempresentasikan hasil diskusinya.
Diakhir pertemuan, guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari-Guru 'memberikan kuisuntuk mengukur pengusaan
siswa terhadap materi.” Selanjutnya, guru memberikan penghargaan kelompok
untuk kelompok terbaik.Diakhir pertemuan guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

1) Deskriptif Proses Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I dan Siklus 11
a) Sosialisasi |

Pertemuan sosialisasi pertama dilaksanakan pada hari Rabu tangggal 05
September 2018 pada pukul 10.40-11.50 WIB dengan jumlah siswa yang hadir
sebanyak 38 w©orang siswa:, Pada tahap sosialisasi. peneliti tidak langsung
mengajarkan ~materi, tetapipeneliti' “terlebih  dahulu™ menjelaskan model
pembelajaran Jigsaw Il yang akan diterapkan pada proses belajar mengajar (PBM)
selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah yang harus dilaksanakan
peserta didik selama penerapan pembelajaran Jigsaw. il.

Guru membagi kelas ke dalam 7 kelompok. Masing-masing siswa terdiri
dari lima orang siswa dari 38 siswa dalam kelas tersebut, untuk melaksanakan
proses belajar mengajar saat penerapan pembelajaran Jigsaw Il dilaksanakan.
Penentuan kelompok ditentukan berdasarkan kemampuan akademik. Siswa
dibentuk menjadi 7 kelompok. Kelompok 1 (ZDF, NAM, MFM, FNH dan
ASD),kelompok 2 (ARC, KAM, MIJK, FR dan CVR), kelompok 3 (AFV, RVS,
NI, RJHdan FMI), kelompok 4 (MRF, SPA, MAM, AH dan HNP), kelompok 5
(RAS, AP, RF, SL, KDI dan OQR), kelompok 6 (JO, NZ, SBH, TAI dan MDD),
kelompol 7 (MHH, SEA, ZJT, MFD, dan DBC)
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Guru menjelaskan langkah dalam pembelajaran Jigsaw Il dan
menginstruksikan siswa agar sebelum pelajaran dimulai siswa sudah duduk

dikelompok asalnya masing-masing.

b) Sosialisasi Il

Pertemuan sosialisasi kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 07
september 2018 dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 38 orang siswa.
Sosialisasi kedua ini merupakan-tahap sosialisasi pembelajaran jigsaw I1.

Kegiatan awal £10 menit guru membuka pelajaran dengan menyapa dan
memeriksa kehadiran peserta didik, memberi apersepsi dan motivasi. Pada saat
memberikan apersepsi dan motivasi peserta didik terlihat bersemangat melalui
pembelajaran Jigsaw Il. Hal ini karena hari pertama siswa belajar dengan
penerapan pembelajaran jigsaw Ildengan menggunakan Handout.Kemudian
Peneliti membacakan judul dan menuliskan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti £60-menit guru.menjelaskan materi tentang sel dan
jaringan secara singkat. Siswa mendengarkan dan memperhatikan peneliti dengan
serius. Peneliti meminta siswa untuk membaca handout berisi materi yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya.-falu Peneliti memberikan soal LKPD
kepada kelompok asal dengan permasalahan atau soal yang berbeda untuk
masing-masing anggota kelompok. Siswa yang mendapatkan soal yang sama dari
setiap kelompok asal akan membentuk satu kelempok ahli untuk membahas
permasalahan yang sama. Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam
menjawab soal tersebut. Siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan
lembar ahli yang telah didiskusikan dikelompok ahli.

Kelompok yang tampil melakukan presentasi adalah kelompok 1. Pada
saat diskusi siswa masih belum ada yang bertanya. Setelah selesai berdiskusi,
guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran dan memberikan
kuis selama 10 menit.Diakhir pelajaran guru memberikan penghargaan kepada
kelompok terbaik dan memberikan handout yang berisi materi pada pertemuan
selanjutnya.Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.Kegiatan

siswa pada pertemuan pada tahap sosialisasi kedua ini dapat disimpulkan bahwa
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siswa masih kurang menyimak penjelasan peniliti serta masih terlihat kaku dan

malu-malu untuk mempresentasekan hasil diskusi.

c) Pertemuan ke-1

Pertemuan pertama. dilaksanakan pada hari<Rabu tanggal 12 September
2018 dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 38 orang. Pada pertemuan
ini setiap peserta didik telah duduk dikelompoknya yang dibentuk Peneliti pada
tahap sosialisasi pertama. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 x 40 menit yaitu
dari pukul 10.40-11.50%WIB.Peneliti memotivasi<'siswa dengan mengajukan
pertanyaan dan peneliti lalu menuliskan judul pembelajaran dan menyampaikan

tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti £60 menit guru menjelaskan materi klasifikasi makhluk
hidup secara singkat.Siswa mendengarkan dan memperhatikan peneliti dengan
serius.Penelitimeminta siswa untuk membaca handout berisi materi yang telah
diberikan pada. pertemuan sebelumnya. Lalu.peneliti memberikan soal LKPD
kepada kelompok asal dengan permasalahan atau soal yang berbeda untuk
masing-masing anggota kelompok. Siswa yang mendapatkan-soal yang sama dari
setiap kelompok asal akan membentuk-satu kelompok ahli untuk membahas
permasalahan yang sama. Gurumembimbing dan mengawasi siswa dalam
menjawab soal tersebut. Siswa kembali kekelompok asal untuk menjelaskan
lembar ahli yang telah didiskusikan dikelompok ahli.

Pada akhir pembelajaran Guru danssiswa membuat kesimpulan dan
memberi penguatan terhadap hasil diskusi. Guru memberikan kuis tertulis kepada
siswa untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Sebelum mengakhiri
proses belajar mengajar, guru memberikan penghargaan kepada masing-masing
kelompok. Peneliti memberikan penghargaan hadiah berupa makanan.Akhir
pertemuan guru memberikan Handout yang berisi materi pada pertemuan

selanjutnya. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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d) Pertemuan ke-2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 14 September
2018 dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 38 orang. Pada pertemuan
ini setiap peserta didik telah duduk di kelompoknya masing-masing. Pembelajaran
dilaksanakan selama 2 x 40 menit yaitu dari-pukul 13.00-14.40 WIB. Peneliti
kemudian.memotivasi Siswa dengan mengajukan pertanyaan dan. peneliti lalu
menuliskan judul pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari
tersebut.

Pada kegiatan inti £#60 menit guru menjelaskan materi secara singkat,
Siswa mendengarkan dan memperhatikan Peneliti-dengan serius. Setelah selesali
menjelaskan materi, peneliti meminta siswa untuk membaca handout berisi materi
yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. lalu Peneliti memberikan soal
LKPD kepada kelompok asal dengan permasalahan atau soal yang berbeda untuk
masing-masing anggota kelompok. Siswa yang mendapatkan soal yang sama dari
setiap kelompok asal akan membentuk satu-kelompok ahli untuk membahas
permasalahan yang sama. Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam
menjawab soal tersebut. Siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan
lembar ahli yang telah didiskusikan-di * kelompok ahli.Guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Pada akhir: pembelajaran, guru dan siswa membuat kesimpulan dan
memberi penguatan terhadap hasil diskusi. Gurusmemberikan kuis tertulis kepada
siswa untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Sebelum mengakhiri
proses belajar mengajar, guru memberikan penghargaan kepada masing-masing
kelompok. Peneliti memberikan penghargaan hadiah berupa makanan.Akhir
pertemuan guru memberikan Handout yang berisi materi pada pertemuan
selanjutnya. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.Dari
pertemuan kedua ini, Peneliti menyimpulkan bahwa siswa mulai belajar dalam
berdiskusi. Namun masih terdapat beberapa siswa yang terlihat kurang aktif dan

kurang bekerjasama dalam kelompok ahliketika berdiskusi. Berdasarkan
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gambaran kegiatan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk kinerja diskusi dan

presentasi sudah terlihat adanya keaktifan siswa.

e) Pertemuan ke-3
Pertemuan-ketiga dilaksanakan pada.hari'Rabu tanggal 19 September 2018
dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 38 orang. Pada pertemuan ini
setiap peserta didik telah duduk dikelompoknya masing-masing. Pembelajaran
dilaksanakan-selama 2 X .40-menit 'yaitu“dari/pukul 10.40-11.50° WIB. Peneliti
kemudian memotivasi Siswa dengan mengajukan pertanyaan dan menuliskan
judul pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari tersebut.
Pada kegiatan inti £60 menit guru menjelaskan materi secara singkat,
Siswa mendengarkan dan memperhatikan Peneliti dengan serius. Setelah selesali
menjelaskan materi, peneliti meminta siswa untuk membaca handout berisi materi
yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. lalu Peneliti memberikan soal
LKPD kepada kelompok asal dengan permasalahan atau soal yang berbeda untuk
masing-masing anggota kelompok. Siswa yang mendapatkan seal yang sama dari
setiap kelompok asal akan-membentuk satu_kelompok ahli untuk membahas
permasalahan yang sama. Guru ‘membimbing dan mengawasi siswa dalam
menjawab soal tersebut. Siswa kembali kekelompok asal untuk menjelaskan
lembar ahli yang telah didiskusikan .dikelompok ahli. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Pada akhir pembelajaran. guru dan siswa:membuat kesimpulan dan memberi
penguatan terhadap hasil diskust.“Guru memberikan kuis tertulis kepada siswa
untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Sebelum mengakhiri proses
belajar mengajar guru memberikan penghargaan kepada masing-masing
kelompok. Peneliti memberikan penghargaan hadiah berupapena.Akhir pertemuan
guru menginformasikan bahwa akan mengadakan praktikum pertemuan
selanjutnya. Guru mencatat semua alat dan bahan yang akan dibawa untuk
praktikum pada pertemuan berikutnya. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam.Rata-rata nilai persentase pada pertemuan ini yaitu termasuk

kategori cukup baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kerja sama dan
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persentasi kelompok pada pertemuan ini sudah cukup baik, walaupun masih ada

beberapa siswa yang tidak bekerjasama dalam kelompok.

f) Pertemuan ke-4

Pertemuan_keempat dilaksanakan pada-hari Jumat tanggal 21 September
2018 dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 38 orang.Pembelajaran
dilaksanakan selama 2x40 menit vyaitu pukul 13.00-14.40. Ujian blok |
dilaksanakan dengan menggunakan tes tertulis/abjektif sebanyak 20 soal dan tes
tertulis esal sebanyak 5 Soal.

Kegitan awal £10 menitdi mulai dengan mengucap Ssalam dan berdoa,
kemudian peneliti memeriksa kehadiran siswa, selanjutnya peneliti meminta siswa
untuk mengumpulkan PR yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.
selanjutnya peneliti mangatur jarak tempat duduk peserta didik dan memberikan
waktu £5 menit_untuk membaca materi bahan yang akan di uji.

Kegitan inti £60 menit.peneliti atau.guru mengatur tempat duduk siswa
serta memerintahkan kepada seluruh siswa agar segala catatan yang berhubungan
dengan materi IPA disimpan_didalam tas dan tas diletakkan di depan kelas.
Peneliti dibantu oleh observer (VN) ‘untuk mengawasi ujian blok agar berjalan
dengan tenang. Kemudian membagikan soal-soal ujian blokkepada siswa,
selanjutnya siswa mengerjakan soal dan siswa sudah paham dalam mengisi soal
ujian tersebut. Didalam. proses ujian peneliti beserta.observer selalu mengawasi
siswa-siswa dalam melaksanakan ujian blok."/Ada beberapa siswa yang mencoba
untuk melihat hasil temannya, hal ini cepat diketahui oleh Peneliti.Peneliti lalu
memberikan peringatan kepada siswa yang bersangkutan. Ujian blok I di lakukan
untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam satu siklus. Setelah waktu yang telah
diberikan sudah habis, maka Peneliti memerintahkan kepada siswa agar
mengumpulkan soal-soal dan jawaban kepada peneliti. Maka pembelajaran pada
siklus I pun sudah selesai.

Kegiatan akhir £10 menitpeneliti membahas soal UB 1 yang sukar di jawab
dan menyampaikan materi siklus pertama telah selesai dan peneliti

menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya akan memasuki materi pelajaran
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baru. Kemudian peneliti meminta siswa mengumpulkan PR | yang telahdiberikan
guru pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan Handout untuk pertemuan
selanjutnya. Setelah selesai Peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan

mengucapkan salam, seluruh siswa menjawab salam dengan semangat.

g) Pertemuan ke-5

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 26 September 2018
dengan jumlah peserta didik-yang hadir ‘sebanyak:-38 orang. Pada pertemuan ini
setiap peserta didik telah duduk dikelompoknya yang di bentuk Peneliti pada
tahap sosialisasi pertama. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 x 40 menit yaitu
dari pukul 10.40-11.50 WIB.Peneliti memotivasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan, Peneliti lalu menuliskan judul pembelajaran dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti £60 menit guru menjelaskan materi Secara singkat.Siswa
mendengarkan dan memperhatikan peneliti.dengan serius. Peneliti meminta siswa
untuk membaca handout berisi materi yang telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya. lalu Peneliti memberikan soal LKPD, kepada kelompok asal dengan
permasalahan atau soal yang berbeda untuk masing-masing anggota kelompok.
Siswa yang mendapatkan soal yang sama dari setiap kelompok asal akan
membentuk satu kelompok ahli untuk membahas permasalahan yang sama. Guru
membimbing dan mengawasi siswa dalam menjawab soal tersebut. Siswa kembali
ke kelompok asal untuk' menjelaskan lembar ahli yang telah di diskusikan
dikelompok ahli. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Pada akhir pembelajaran Guru dan siswa membuat kesimpulan dan memberi
penguatan terhadap hasil diskusi. Guru memberikan kuis tertulis kepada siswa
untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Sebelum mengakhiri proses
belajar mengajar guru memberikan penghargaan kepada masing-masing
kelompok. Peneliti memberikan penghargaan hadiah berupa buku tulis.Akhir
pertemuan guru memberikan Handout yang berisi materi pada pertemuan

selanjutnya. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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Dari pertemuan kelima ini peneliti menyimpulkan bahwa siswa sudah mulai
terbiasa belajar dalam berdiskusi. Meskipun saat berdiskusi masih ada sebagian
siswa yang ribut dan masih terdapat beberapa siswa yang terlihat cuek dalam
berdiskusi. Pada saat kegiatan inti siswa sudah mulai terbiasa dengan

pembelajaran Kooperatif Jigsaw.ll.

h) Pertemuan ke-6

Pertemuan keenam, .di“laksanakan pada ‘hary Rabu tanggal 26 September
2018 dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 38 orang. Pada pertemuan
ini setiap peserta didik telah duduk dikelompoknya yang di bentuk Peneliti pada
tahap sosialisasi pertama. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 x 40 menit yaitu
dari pukul 10.40-11.50 WIB.Peneliti memotivasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan, Peneliti lalu menuliskan judul pembelajaran dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti £60 menit.guru menjelaskan materi secara singkat.Siswa
mendengarkan dan memperhatikan peneliti dengan serius. Peneliti meminta siswa
untuk membaca handout berisi materi yang telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya. lalu Peneliti memberikan ‘soal' LKPD kepada kelompok asal dengan
permasalahan atau soal yang berbeda untuk masing-masing anggota kelompok.
Siswa yang mendapatkan soal yang sama dari setiap kelompok asal akan
membentuk satu kelompok ahli untuk membahas permasalahan yang sama. Guru
membimbing dan mengawasi siswa dalam menjawab soal tersebut. Siswa kembali
ke kelompok asal untuk menjelaskan lembar ahli yang telah di diskusikan
dikelompok ahli. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Pada akhir pembelajaran Guru dan siswa membuat kesimpulan dan memberi
penguatan terhadap hasil diskusi. Guru memberikan kuis tertulis kepada siswa
untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Sebelum mengakhiri proses
belajar mengajar guru memberikan penghargaan kepada masing-masing

kelompok. Peneliti memberikan penghargaan hadiah berupabuku tulis. Akhir
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pertemuan guru memberikan Handout yang berisi materi pada pertemuan
selanjutnya. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Dari pertemuan kelima ini peneliti menyimpulkan bahwa siswa sudah mulai
terbiasa belajar dalam berdiskusi. Meskipun saat berdiskusi masih ada sebagian
siswa yang ribut.dan masih terdapat beberapa siswa yang.terlihat cuek dalam
berdiskusi.« Pada saat kegiatan inti siswa_sudah mulai terbiasa dengan
pembelajaran KooperatifJigsaw .

i) Pertemuan ke-7

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 28 september 2018
dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 38 orang. Pada pertemuan ini
setiap peserta didik telah duduk dikelompoknya masing-masing. Pembelajaran
dilaksanakan selama 2 x 40 menit yaitu dari pukul 13.00-14.50 WIB.

Peneliti kemudian memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan.
Peneliti lalu _menuliskan judul.. pembelajaran dan  menyampaikan tujuan
pembelajaran pada hari tersebut.

Pada kegiatan inti +60-menit guru menjelaskan materi secara singkat, siswa
mendengarkan dan memperhatikan ' Peneliti dengan serius. Setelah selesai
menjelaskan materi, peneliti meminta siswa untuk membaca handout berisi materi
yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. lalu Peneliti memberikan soal
LKPD kepada kelompok asal dengan permasalahan atau soal yang berbeda untuk
masing-masing anggota kelompok. Siswa yang.mendapatkan soal yang sama dari
setiap kelompok asal akan membentuk satu kelompok ahli untuk membahas
permasalahan yang sama. Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam
menjawab soal tersebut. Siswa kembali kekelompok asal untuk menjelaskan
lembar ahli yang telah didiskusikan dikelompok ahli. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Pada akhir pembelajaran guru dan siswa membuat kesimpulan dan memberi
penguatan terhadap hasil diskusi. Guru memberikan kuis tertulis kepada siswa
untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Sebelum mengakhiri proses

belajar mengajar guru memberikan penghargaan kepada masing-masing
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kelompok. Peneliti memberikan penghargaan hadiah berupa makanan.Akhir
pertemuan guru memberikan Handout yang berisi materi pada pertemuan

selanjutnya. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

J) Pertemuan ke-8

Pertemuan kedelapandilaksanakan pada hari Rabu tanggal 03 Oktober
2018 dengan jumlah siswa: yang “hadir“sebanyak 38 orang.Pembelajaran
dilaksanakan selama 2x40 menit yaitu pukul 10.40-11.50WIB.Ujian blok 1l
dilaksanakan dengan menggunakan tes tertulis objektif sebanyak 20 soal dan tes
tertulis esai sebanyak 5 soal.

Kegitan awal £10 menitdi mulai dengan mengucapkansalam kepada siswa
dan berdoa, kemudian Peneliti memeriksa kehadiran siswa, selanjutnya Peneliti
meminta siswa untuk mengumpulkan PR yang telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya. selanjutnya Peneliti mangatur. jarak tempat duduk peserta didik dan
memberikan waktu £5 menit untuk membaca materi bahan yang akan diuji.

Kegitan'inti 60 menit Peneliti atau guru, mengatur-tempat duduk siswa
serta memerintahkan kepada seluruh'siswa agar segala catatan yang berhubungan
dengan materi IPA disimpan didalam tas dan tas diletakkan di depan kelas.
Pelaksanaan Ujian . Blok Il Penelitimasih dibantu oleh observer (VN) untuk
mengawasi ujian blok agar berjalan dengan tenang.-Kemudian membagikan soal-
soal ujian blokkepada siswa, selanjutnya siswa.mengerjakan soal dan siswa sudah
paham dalam mengisi soal ujian‘tersebut. Didalam proses ujian Peneliti beserta
Observer selalu mengawasi siswa-siswa dalam melaksanakan ujian blok. Ujian
blok 1l dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam siklus kedua.
Setelah waktu yang telah diberikan sudah habis, maka peneliti memerintahkan
kepada siswa agar mengumpulkan soal-soal dan jawaban kepada peneliti. Maka

pembelajaran pada siklus 11 pun sudah selesai.

Kegiatan akhir 10 menitPeneliti membahas soal ujian blok yang sukar

dijawab dan menyampaikan materi keanekaragaman makhluk hidup telah selesai.
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Kemudian Peneliti meminta siswa mengumpulkan PR 1l yang telah diberikan
Guru pada pertemuan sebelumnya. Peneliti menyampaikan bahwa akan
mengumumkan penghargaan kelompok untuk ujian blok 2. Pada pertemuan ini
semua kelompok termasuk dalam kategori hebat.Setelah selesai peneliti menutup
kegiatan pembelajaran dengan..mengucapkan-salam, seluruh siswa menjawab
salam dengan semangat.

Pada akhir pertemuan kesepuluh ini peneliti mengucapkan terimakasih
kepada seluruh siswa kelas VI, 'SMPN-4/Pekanbaru karena telah banyak
berkontribusi dalam kegiatan pembelajaran selama peneliti mengajar. Peneliti
menyampaikan bahwa pertemuan ini adalah pertemuan terakhir peneliti dengan
seluruh siswa.dan peneliti juga minta maaf jika ada salah dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Selanjutnya peneliti  menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

4.1.2 Analisis Data Hasil Penelitian Sebelum PTK
4.1.2.1 Analisis Hasil Belajar Kognitif sebelum PTK

Pengambilan data pemahaman dan penerapan konsep-siswa sebelum PTK
diambil dari nilai siswa sebelum ‘PTK ‘melalui Guru mata pelajaran IPA. Nilai

diambil untuk melihat kemampuan siswa sebelum diberikan tindakan.

Tabel 4. Daya Serap, Ketuntasan Individu, dan Ketuntasan Klasikal pada Nilai

Kognitif Siswa sebelum PTK

No | Interval Daya Serap Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
1 96-100 Sangat baik 0 0

2 88-95 Baik 10 26,32

3 80-87 Cukup 18 47,37

4 72-79 Kurang 0 0,00

5 <71 Kurang Sekali 10 26,32
Jumlah 3022

Rata-rata Kelas 79,53

Ketuntasan Individu 28

Ketuntasan Klasikal 74%
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Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa daya serap hasil belajar Pengetahuan
Pemahaman Konsep (PPK) sebelum PTK diketahui jumlah kategori paling
sedikit adalah yaitu kategori baik dan kurang sekali masing-masing 10 orang
(26.3%), jumlah kategori paling banyak adalahkategori cukup sebanyak 18 orang
siswa (47,3%). Rata-rata daya serap siswa.sebelum PTK adalah 79,53% dengan
kategori kurang. Ketuntasan individu siswa sebelum PTK yaitu 28orangyang telah
tuntas secara individual sedangkan 10orang siswa dinyatakan tidak tuntas karena
belum mencapai KKM 80i%yang ' di terapkan'oleh guru bidang studi biologi.
Ketuntasan klasikal siswa pada nilai PPK sebelum PTK yaitu74% (Tidak Tuntas),
sehingga dapat dinyatakan bahwa ketuntasan klasikal siswa sebelum PTK pada
nilai PPK adalah belum tuntas karena belum mencapai 85% siswa yang tuntas dari

jumlah siswa seluruhnya.

4.1.3 Analisis. Data Hasil Penelitian Pada Siklus I

Hasil belajar siswa pada siklus I di peroleh ketika siswa melakukan proses
pembelajaran pada Kompetensi Dasar (KD)3.3 Proses pembelajaran dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw Il di kelas VII.4 SMPN 4
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019. Hasil\belajar siswa mencakup daya serap,
ketuntasan individual, dan ketuntasan klasikal pada nilai PPK

4.1.3.1 Analisis Data Daya Serap, Ketuntasan Individual, dan Ketuntasan
Klasikal Nilar Kognitif Pada Siklus |
Nilai PPK siklus | di*pereleh dari nilai kuis tertulis (QT), nilai pekerjaan
rumah (PR), LKPD dan nilai ujian blok’ (UB) siklus I.

a)Analisis Daya Serap Nilai Kuis Siklus |

Hasil belajar siswa kelas VII.4 SMPN 4 Pekanbaru Tahun Ajaran
2018/2019, nilai kuis diberikan Peneliti pada akhir pembelajaran untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami materi. Pada Tabel 5 daya serap siswa pada

nilai kuis siklus 1.
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Tabel 5. Daya Serap Siswa Berdasarkan Nilai Kuis pada Siklus |

Interval Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
No SDear);?) Kategori N(%) N(%) N(%)
1 96-100 Sangat Baik 1(2,6) 1 (2,6) 7 (18,4)
2 88-95 Baik 6 (15,7) 10 (26,3) 14 (36.8)
3 80-87 Cukup 22 (57,8) 19 (50) 10 (26,3)
4 72-79 Kurang 2 (5,2) 3(7,8) -
5 <71 Kurang 7(18,4) 5(13,1) 7 (18,4)
Sekali
Jumlah 3100 3 TS 3220,00
Rata-rata Kelas 81,58 88l 84,74
Ketuntasan Individu 29 30 31
Ketuntasan Klasikal 76% 79% 82%

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa nilai kuis 1 diketahui jumlah kategori
paling sedikit adalahkategori sangat baik sebanyak 1 orang siswa (2,6%), jumlah
kategori paling banyak adalah kategori cukup sehanyak 22 orang siswa (57,8%).
Rata-rata daya serap siswa pada kuis 1 adalah 81.58pada kategori cukup. Dari 38
orang siswa yang hadir 29 orang siswa dinyatakan tuntas dengan presentase 76%.

Pada kuis 2 diketahui jumlah siswa dengan jumlah kategori paling sedikit
yaitu kategori sangat baik sebanyak 1 orang siswa (2.6%), jumlah kategori paling
banyak adalah kategori cukup sebanyak 19 orang siswa (50%). Dari 38 orang
siswa yang hadir 19 orang siswa dinyatakan tuntas dengan presentase 79% dengan
rata-rata daya serap siswa yaitu 83.11pada kategori cukup.

Pada kuis 3 diketahui“jumiah_kategori paling sedikit yaitu yaitu kategori
sangat baik sebanyak 7 orang siswa (18.4%), jumlah kategori paling banyak
adalah kategori baik sebanyak 14 orang siswa (36.8%). Rata-rata daya serap siswa
pada kuis 3 adalah 84.74pada kategori cukup. Dari 38 orang siswa yang hadir 21
orang siswa dinyatakan tuntas dengan presentase 82%

Perbandingan nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal pada kuis 1,2, dan 3
dapat dilihat pada Gambar 2.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil_penelitian dan analisis data_dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran Jigsaw._ Il dengan  menggunakan handout dapat
meningkatkan hasil belajar Kognitif Biologi siswa kelas VI, SMPN 4 Pekanbaru
2018/2019. Berdasarkan hasil penelitian bahwa hasil belajar kognitif sebelum
PTK dan setelah PTK' terdapat”peningkatan /pada, siklus 1 dan di siklus dua
kembali meningkat. Hal ini dapat dijelaskan bahwa ketuntasan klasikal sebelum
PTK adalah 74% terjadi peningkatan sebesar -10%. Selanjutnya ketuntasan
klasikal siklus I meningkat menjadi 95% terjadi peningkatan sebesar 11%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dengan ini penulis
menyampaikan saran sebagai berikut :

1) Kepada guru ataupun pendidik agar dapat menerapkan pembelajaran Jigsaw
Il dalam ‘kegiatan befajar mengajar (KBM) untuk-menambah variasi
pembelajaran agar proses maupun-"hasil belajar dapat berjalan dengan
optimal.

2) Bagi peneiti® selanjutnya, jika ingin menerapkan pembelajaran Jigsaw I
dengan menggunakan modul diharapkan dapat memperhatikan langkah-
langkah pembelajaran dan pengelolaan wakitu dikelas.

3) Bagi siswa, dalam proses pembelajaran hendaknya dapat lebih aktif dan
kreatif dalam menerima pelajaran yang diajarkan guru sehingga diperoleh

hasil yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan
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